XV

ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Diagnosis Miskonsepsi Siswa Kelas XI MIPA
Menggunakan Instrumen Tes Four Tier Multiple Choice Berbasis Web pada Materi
Kesetimbangan Kimia di SMA Negeri 1 Wates” ditulis oleh Dzurrotina Qurrota
A’yun, NIM. 12212193087, pembimbing Tutik Sri Wahyuni, M. Pd.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Four Tier Multiple Choice, Kesetimbangan Kimia

Miskonsepsi merupakan kesalahan atau ketidaksesuaian pemahaman
konsep yang dimiliki siswa dengan konsep yang ditetapkan para ahli, pemahaman
siswa terhadap suatu konsep secara tidak konsisten atau ketidakmampuan siswa
menghubungkan konsep awal yang dimilikinya dengan konsep yang baru diterima.
Miskonsepsi sering terjadi ketika mempelajari materi yang memuat pemahaman
abstrak serta memiliki tiga tingkat representasi yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu
materi yang memuat tiga penalaran tersebut. Adanya miskonsepsi siswa pada
materi ini dapat mengganggu, menghambat, bahkan menimbulkan miskonsepsi
berkelanjutan pada materi berikutnya seperti pada materi asam-basa, reaksi reduksi-
oksidasi dan kelarutan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah terdapat
miskonsepsi pada materi kesetimbangan kimia ini dengan menggunakan instrumen
tes four tier multiple choice berbasis web yang memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan instrumen tes lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan yakni :
(1) untuk mendeskripsikan persentase miskonsepsi yang dialami siswa SMA Negeri
1 Wates pada konsep kesetimbangan kimia, (2) untuk mendeskripsikan pada sub
konsep apa saja miskonsepsi yang dialami siswa SMA Negeri 1 Wates dalam materi
kesetimbangan kimia.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMAN 1 Wates sebanyak 35 siswa
yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian
diambil dengan menggunakan tes four tier multiple choice berbasis web atau
dikerjakan melalui Google Formulir dengan setiap satu butir soal memiliki empat
tingkat. Keempat tingkat tersebut antara lain: tier 1 merupakan pertanyaan
konsepsional, tier 2 mengenai keyakinan siswa menjawab pertanyaan tier 1, tier 3
tentang alasan siswa menjawab pertanyaan tier 1, dan tier 4 tentang keyakinan siswa
menjawab alasan mereka pada tier 3. Dari jawaban yang dipilih siswa pada tiap
butir soal kemudian dianalisis menjadi 4 kategori yakni paham konsep, tidak paham
konsep, miskonsepsi, dan eror. Setelah diperoleh hasil kategori pemahaman siswa
selanjutnya hasil tersebut dicari persentase miskonsepsinya dalam tiap sub konsep.

Hasil penelitian ini antara lain: (1)persentase miskonsepsi siswa pada materi
kesetimbangan kimia secara keseluruhan sebesar 13,57% (2)persentase
miskonsepsi pada tiap sub konsep yaitu: (a)definisi kesetimbangan kimia sebesar
11,91%; (b)kesetimbangan homogen dan heterogen sebesar 10,86%; (c) tetapan
kesetimbangan sebesar 13,71%; (d)faktor pergeseran kesetimbangan sebesar 18,57
%.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Diagnosis of Misconceptions of Class XI MIPA
Students Using a Web-Based Four Tier Multiple Choice Test Instrument on
Chemical Equilibrium Material at SMA Negeri 1 Wates" was written by Dzurrotina
Qurrota A'yun, NIM. 12212193087, supervisor of Tutik Sri Wahyuni, M. Pd.
Keywords: Misconceptions, Four Tier Multiple Choice, Chemical Equilibrium

Misconceptions are errors or discrepancies in students' understanding of
concepts with concepts determined by experts, students' understanding of a concept
is inconsistent or students' inability to connect their initial concepts with newly
accepted concepts. Misconceptions often occur when studying material that
contains abstract understanding and has three levels of representation, namely
macroscopic, sub-microscopic, and symbolic. Chemical equilibrium material is one
of the materials that contains these three reasonings. The existence of students'
misconceptions about this material can interfere, hinder, and even lead to ongoing
misconceptions in subsequent material such as acid-base materials, oxidation-
reduction reactions and solubility. Therefore, it is important to find out whether
there are misconceptions about this chemical equilibrium material by using a web-
based four tier multiple choice test instrument which has several advantages
compared to other test instruments. This study has the following objectives: (1) to
describe the percentage of misconceptions experienced by students of SMA Negeri
1 Wates on the concept of chemical equilibrium, (2) to describe in what sub-
concepts are the misconceptions experienced by students of SMA Negeri 1 Wates
in chemical equilibrium material.

This research is a descriptive-quantitative research. The sample in this study
was grade XI MIPA students at SMAN 1 Wates as many as 35 students who were
taken using purposive sampling techniques. The research data was taken using a
web-based four tier multiple choice test or done through Google Forms with each
question item having four levels. The four levels include: tier 1 is a conceptional
question, tier 2 is about students' beliefs in answering tier 1 questions, tier 3 is about
students' reasons for answering tier 1 questions, and tier 4 is about students' beliefs
in answering their reasons at tier 3. From the answers chosen by students in each
question item, it is then analyzed into 4 categories, namely understanding concepts,
not understanding concepts, misconceptions, and errors. After obtaining the results
of the student comprehension category, the results are searched for the percentage
of misconceptions in each sub-concept.

The results of this study include: (1) the percentage of student
misconceptions on the overall chemical equilibrium material of 13.57% (2) the
percentage of misconceptions in each sub-concept, namely: (a) the definition of
chemical equilibrium of 11.91%; (b) homogeneous and heterogeneous equilibrium
of 10.86%:; (c) an equilibrium constant of 13.71%; (d) equilibrium shift factor of
18.57%.
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